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ABSTRAK

Kanker kolon merupakan penyakit yang terjadi di permukaan usus besar. Kanker ini menempati
urutan kedua di antara semua kasus kanker di dunia pada pria dan urutan ketiga pada wanita. Faktor
internal dan eksternal dapat menjadi pencetus penyakit ini dan dalam hal kanker kolon faktor eksternal
menyumbang 90-95 persen. Pola makan merupakan faktor eksternal yang paling terkait dengan penyakit
ini. Tingginya asupan lemak dan kolesterol serta rendahnya asupan serat pangan dan senyawa bioaktif
pada diet sehari-hari akan meningkatkan prevalensi penyakit ini. Bekatul beras merupakan hasil samping
pengolahan padi yang kaya akan serat pangan dan senyawa bioaktif, namun saat ini lebih banyak
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Berbagai laporan menunjukkan bahwa konsumsi diet kaya serat
pangan dan senyawa bioaktif dapat mencegah kanker kolon. Bekatul dari beras berpigmen mengandung
lebih banyak senyawa bioaktif terutama pigmen antosianin yang mempunyai aktivitas antioksidan yang
dapat mencegah mutasi sel normal menjadi sel kanker. Kandungan pigmen antosianin pada beras hitam
lebih tinggi daripada beras merah. Artikel ini mengulas peranan serat pangan dan senyawa bioaktif pada
bekatul beras dalam upaya pencegahan kanker kolon dan juga potensi bekatul beras hitam yang dapat
mencegah penyakit ini lebih efektif.

kata kunci: kanker kolon, bekatul beras, serat pangan, senyawa bioaktif

ABSTRACT

Colorectal cancer is a disease that occurs on the surface of the large intestine. Among all cancer
cases in the world, colorectal cancer is the second and third most commonly diagnosed in men and
women, respectively. The disease is affected by internal and external factors, where external factors
contribute 90-95 percent colorectal cancer cases. Dietary habit is external factors that most related to
this disease. High intake of fat and cholesterol, and low intake of dietary fiber and bioactive compounds
in daily diet will improve the prevalence of this disease. Rice bran is a byproduct of the rice milling process
which is often used as animal feed. Rice bran contains higher dietary fiber and bioactive compounds
compared to other foods. Various studies showed consumption of higher dietary fiber and bioactive
compounds were able to prevent colorectal cancer. Pigmented rice bran contains higher bioactive
compounds especially anthocyanin pigment. This pigment, which has antioxidant activity, can prevent
mutation of a normal cell to the cancer cell. Many studies reported that black rice bran contains higher
anthocyanin pigment than red rice bran. This article reviews the role of dietary fiber and bioactive
compounds of rice bran in the prevention of colorectal cancer and also potency of black rice bran which
can prevent this dissease effectively.

keywords: colorectal cancer, rice bran, dietary fiber, bioactive compound
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. PENDAHULUAN
Kanker merupakan salah satu penyakit
yang menyebabkan kematian utama di
dunia. Salah satu kanker yang paling banyak
diderita adalah kanker kolon. Dari semua
kasus kanker, penyakit ini menempati urutan
ketiga yang sering didiagnosa pada pria dan
urutan kedua pada wanita. Laporan
International Agency for Research on
Cancer menunjukan bahwa pada kurun
tahun 2007-2012, kasus kanker kolon yang
menyebabkan kematian di Indonesia
mencapai 18.398 kasus (IARC, 2014).

Kanker kolon disebabkan oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal
terjadi karena adanya mutasi genetik pada
sel, sedangkan faktor eksternal terjadi
karena pola diet sehari-hari yang salah.
Faktor internal hanya mengakibatkan kasus
kanker kolon sebanyak 5-10 persen saja,
sedangkan 90-95 persen kasus kanker
kolon disebabkan oleh faktor eksternal yaitu
pola diet modern yang rendah serat pangan
dan senyawa bioaktif, serta kaya pangan
hewani (Anand, dkk., 2008). Komponen
serat pangan dan senyawa bioaktif
merupakan komponen non gizi yang dapat
mencegah kanker kolon (Nam, dkk., 2006).
Hasil penelitan  menunjukkan  bahwa
konsumsi serat pangan mampu menurunkan
40 persen resiko kanker kolon dan senyawa
bioaktif memiliki sifat antikarsinogenik serta
dapat meningkatkan apoptosis sel kanker
(Heavey, dkk., 2004; Ryan, 2011).

Serat pangan dibedakan menjadi dua
bagian yaitu serat pangan larut (soluble
dietary fiber) dan serat pangan tidak larut
(insoluble dietary fiber). Serat pangan larut
diketahui dapat mencegah kanker kolon
karena dapat difermentasi oleh mikroba baik
pada usus, menghasilkan asam lemak rantai
pendek, mencegah pembentukan asam
empedu sekunder, serta menurunkan pH
kolon (Astawan, dkk, 2010; Murphy, dkk.,
2012). Selain itu, serat pangan tidak larut
dapat meningkatkan kekambaan feses,
menurunkan waktu transit feses di dalam
kolon, dan melarutkan senyawa karsinogen
yang terdapat pada kolon (Murphy, dkk.,
2012).

Bakteri baik dalam usus akan meningkat
jumlahnya dikarenakan adanya fermentasi
pada serat pangan larut. Salah satu bakteri
yang akan naik jumlahnya jika terjadi
fermentasi serat pangan larut dalam kolon
adalah bakteri asam laktat (Lupton, dkk.,
2004). Hasil fermentasi bakteri baik dalam
kolon ini adalah asam lemak rantai pendek
(ALRP) yang dapat mencegah kanker kolon.
Sebagai akibat produksi ALRP, maka
keasaman kolon akan turun. Penurunan
keasaman kolon ini menyebabkan inaktivasi
enzim 7a-dehidroksilase yang dapat
membentuk asam empedu sekunder. Asam
empedu sekunder merupakan salah satu
indikator terjadinya kanker kolon (Zeng, dkk.,
2014). Pola diet yang rendah serat pangan
juga dapat meningkatkan aktivitas enzim (-
glucoronidase. Enzim ini dihasilkan oleh
bakteri patogen yang ada di kolon seperti
Eschericia coli dan Clostridium. Enzim ini
diketahui sebagai salah satu indikator kanker
kolon karena enzim ini dapat mengaktifkan
toksin glukoronida dan menghasilkan produk
akhir berupa karsinogen aktif yang kemudian
bertumpuk pada mukosa kolon (Humblot,
dkk., 2007).

Senyawa bioaktif dapat bertindak
sebagai agen pencegah kanker dengan cara
mencegah senyawa karsinogen mencapai
sel target, sehingga sel target tersebut tidak
bermutasi menjadi sel kanker. Selain itu,
komponen bioaktif juga dapat menghentikan
atau menghambat perkembangan dan
pertumbuhan sel prakanker menjadi sel
kanker (Surh, 2003). Manson (2003)
menyatakan bahwa senyawa bioaktif
khususnya antioksidan memiliki mekanisme
yang efektif dalam mencegah kanker kolon,
yaitu dengan aksi memblok tahap inisiasi
kanker melalui penghambatan kerusakan
DNA vyang disebabkan oleh senyawa
karsinogen.

Salah satu bahan pangan yang kurang
termanfaatkan tetapi sangat kaya akan serat
pangan dan senyawa bioaktif adalah bekatul
beras. Bekatul beras merupakan hasil
samping pengolahan padi yang selama ini
pemanfaatannya hanya sebatas pakan
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ternak. Kandungan serat pangan pada
bekatul beras mencapai 21,2-30,2 persen
(Huang, dkk., 2005). Senyawa bioaktif yang
terdapat pada padi terakumulasi pada
bagian bekatul. Bekatul beras mengandung
senyawa flavonoid (antosianin, tricin), asam
ferulat, asam fitat, oryzanol, vitamin E
kompleks, vitamin B kompleks, asam galat,
hidroksibenzoat, prokatekuat, dan fitosterol
(Ryan, 2011). Selain itu, sifat fisiologis aktif
bekatul juga dipengaruhi oleh pigmen yang
terdapat di dalamnya yaitu antosianin seperti
pada bekatul beras merah dan bekatul beras
hitam. Bekatul beras hitam mengandung
pigmen antosianin yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bekatul beras merah
(Abdel-Aal, dkk., 2006). Pigmen antosianin
ini merupakan senyawa antioksidan yang
dapat mencegah mutasi DNA sel normal
menjadi sel kanker kolon (Glasauer, dkk.,
2014). Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka bekatul beras sangat berpotensi untuk
mencegah kanker kolon.

. BEKATUL BERAS

Beras (Oryza sativa) merupakan
makanan pokok yang dikonsumsi oleh lebih
dari setengah penduduk di dunia dan
merupakan makanan pokok penduduk
Indonesia. Indonesia merupakan negara
ketiga terbesar di dunia dalam hal konsumsi
beras setelah Tiongkok dan India (FAO,
2016). Produksi padi di Indonesia pada
tahun 2015 adalah sebesar 75,36 juta ton
dan setiap tahunnya akan terus bertambah
seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk Indonesia (BPS, 2016).

Pengolahan padi menjadi beras meliputi
penggilingan untuk melepaskan kulit sekam
dan penyosohan untuk menghasilkan beras
yang bersih. Proses penyosohan pada tahap
pertama akan menghasilkan  dedak
sedangkan penyosohan pada tahap kedua
akan menghasilkan bekatul. Dedak terdiri
atas lapisan luar beras (perikarp) yang
bercampur dengan sejumlah lembaga,
sedangkan bekatul terdiri dari lapisan bagian
dalam beras atau kulit ari (aleuron) dan
sebagian kecil endosperma. Senyawa
bioaktif yang terdapat pada beras sebagian

besar terdapat pada bekatul sedangkan
pada endosperma sebagian besar terdiri dari
karbohidrat. Oleh karena itu beras sosoh
memiliki kandungan gizi yang kurang karena
senyawa bioaktifnya terbuang bersama
bekatul pada saat penyosohan (Astawan,
dkk., 2010). llustrasi morfologi padi dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. llustrasi Morfologi Padi (FAO,
2007)

Pemanfaatan bekatul beras di Indonesia
pada saat ini hanya sebatas sebagai pakan
ternak, meskipun jumlah bekatul beras yang
ada sebagai akibat hasil samping
pengolahan padi sangat melimpah. Hal ini
patut disayangkan karena bekatul
mengandung banyak komponen zat gizi
terutama serat dan senyawa bioaktif seperti
oryzanol, tokoferol, tokotrienol, asam ferulat,
asam fitat, dan fitosterol yang sangat penting
bagi kesehatan karena dapat mencegah
penyakit degeneratif (Astawan, dkk., 2010;
Prasad, dkk., 2011).

Penggilingan beras akan menghasilkan
bekatul sebanyak 8 persen dan sangat kaya
akan lemak, protein, serat, vitamin, mineral
dan berbagai macam komponen bioaktif
(Bhosale, dkk., 2015) Komponen kimia
bekatul beras terdiri dari 14-16 persen
protein, 12—23 persen lemak, 8-10 persen
serat kasar, dan 21,2-30,2 persen serat
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pangan (Huang, dkk., 2005). Komposisi
serat pangan yang terdapat pada bekatul
adalah 21,17 persen serat pangan tidak larut
dan 2,17 persen serat pangan larut seperti
pektin, beta glukan, dan gum (Bhosale, dkk.,
2015; Prasad, dkk., 2011). Menurut Dhingra,
dkk. (2012) komposisi serat pangan pada
bekatul beras ini lebih tinggi dibandingkan
sumber serat pangan lain seperti bekatul
jagung, bekatul gandum, bekatul rye,
kacang-kacangan, sayuran, buah-buahan,
kelapa, maupun biji-bijian (1-18 persen).

. PERAN SERAT PANGAN PADA
BEKATUL BERAS UNTUK
MENCEGAH KANKER KOLON

Serat pangan adalah  kompleks
polisakarida yang tidak dapat dihidrolisis
oleh enzim-enzim saluran pencernaan
bagian atas tetapi dapat difermentasi oleh
bakteri baik dalam kolon (Zeng, dkk., 2014).
Serat pangan terbagi menjadi serat pangan
tidak larut (insoluble dietary fiber) dan serat
pangan larut (soluble dietary fiber). Serat
pangan diketahui memiliki efek fisiologis
pada saluran pencernaan, sehingga dapat
memberikan efek protektif terhadap kolon
dalam mencegah kanker. Peranan serat
pangan tidak larut dalam mencegah kanker
kolon terjadi melalui peningkatan massa
feses dan penurunan waktu transit feses.
Peranan serat pangan larut dalam upaya
pencegahan kanker kolon adalah dengan
menjadi substrat fermentasi mikroba baik
pada kolon, membentuk asam lemak rantai
pendek sebagai hasil fermentasi tersebut,
menurunkan  produksi asam empedu
sekunder yang bersifat karsinogenik, dan
mereduksi resistensi insulin (Murphy, dkk.,
2012). Serat pangan dapat meningkatkan
massa feses sehingga dapat melarutkan dan
memerangkap karsinogen yang terdapat di
dalam kolon. Selain itu penurunan waktu
transit feses di dalam kolon menyebabkan
waktu kontak karsinogen dengan kolon
menjadi lebih singkat dan akhirnya
karsinogen dibuang bersamaan dengan
feses dalam proses defekasi (Zeng, dkk.,
2014).

Serat pangan larut yang masuk kedalam
kolon akan difermentasi oleh mikroba baik

dalam kolon. Serat pangan larut yang
terdapat pada bekatul beras yang terdiri dari
pektin, beta glukan, maupun gum mudah
untuk difermentasi oleh mikroba baik,
sedangkan selulosa sulit untuk difermentasi
oleh mikroba yang terdapat dalam kolon
(Zeng, dkk., 2014). Contoh mikroba yang
dapat memfermentasi serat pangan adalah
Lactobacillus dan Bifidobacteria. Jumlah
bakteri ini akan meningkat apabila jumlah
serat pangan larut yang difermentasi
semakin banyak (Lupton, dkk., 2004).
Fermentasi serat pangan dilaporkan dapat
menstimulasi pertumbuhan Bifidobacteria
dan Lactobacillus dan  menurunkan
pertumbuhan bakteri patogen seperti
Eschericia coli, Salmonella, dan Listeria
(Montagne, dkk., 2003; Lupton, dkk., 2004).

Penelitan De Filippo, dkk. (2010)
melaporkan bahwa konsumsi diet kaya serat
pangan lebih baik dibandingkan dengan pola
diet miskin serat pangan. Konsumsi diet
miskin serat pangan yang umumnya
dilakukan oleh anak-anak di Eropa
menunjukkan bahwa bakteri baik yang
terdapat pada saluran cernanya berjumlah
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah
bakteri baik yang terdapat pada saluan cerna
anak-anak di pedalaman Afrika yang sehari-
hari mengonsumsi diet kaya serat pangan.
Saluran cerna anak-anak di pedalaman
Afrika lebih banyak mengandung bakteri
Bifidobacterium dan Lactobacillus
dibandingkan dengan anak-anak di Eropa.

Fermentasi serat pangan larut yang
terjadi di dalam kolon akan menghasilkan
produk berupa asam lemak rantai pendek
(ALRP) yang dapat mencegah kanker kolon
(Zeng, dkk., 2014). Fermentasi serat pangan
larut ini akan menghasilkan ALRP yang
terdiri dari asetat, butirat, dan propionat,
serta  karbondioksida dan  hidrogen.
Cummings, dkk. (1987) menyatakan bahwa
jumlah ALRP sebagai hasil fermentasi serat
pangan larut adalah 60 persen asetat, 22
persen propionat, dan 18 persen butirat.
Total ALRP yang terdapat dalam kolon dapat
mencapai 100 mmol/L dan komposisi diet
serta jumlah mikroba yang terdapat dalam
kolom merupakan faktor utama yang dapat
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meningkatkan jumlah ALRP. ALRP ini siap
diserap oleh kolon dan digunakan sebagai
sumber energi bagi kolon.

Mekanisme penyerapan ALRP oleh
kolon tergantung dari konsentrasinya dan
produk metaboliknya yaitu asam yang tidak
terdisosiasi diserap secara difusi pasif
(Zeng, dkk., 2014). Asam asetat dapat
diasorbsi dan dimetabolisme di hati, otot,
dan jaringan otak. Di hati, asam asetat
diubah menjadi asetil-KoA, selain itu asetat
juga dapat mereduksi produksi IL-6 dan TNF
yang dapat menstimulasi tumor serta dapat
meningkatkan antibodi darah periferal di
berbagai jaringan (Tedelind, dkk., 2007).
Asam propionat dimetabolisme di hati dan
dapat menurunkan sintesis kolesterol.
(Hinnebusch, dkk., (2002) menyatakan
bahwa asam propionat dapat mereduksi
kanker kolon dengan cara menahan
pertumbuhan dan diferensiasi sel kanker
melalui hiperasetilasi dari protein histon dan
apoptosis. Butirat memainkan peran yang
paling penting dalam mencegah kanker
kolon. Lebih dari 70 persen konsumsi
oksigen oleh kolon diakibatkan oleh oksidasi
butirat, oleh karena itu butirat merupakan
sumber energi utama bagi sel mukosa kolon.
Selain itu, butirat juga dapat mempercepat
apoptosis sel kanker serta memiliki sifat
antiinflamasi yaitu penghambatan produksi
TNF-q, aktivasi NF-kB, dan
mengekspresikan IL-8, IL-10, serta IL-12
pada sistem imun dan sel epitelial kolon
(Zeng, dkk., 2014).

Asam lemak rantai pendek (ALRP)
bersifat volatil sehingga mudah diserap oleh
kolon. Sebagai akibat produksi ALRP, maka
pH kolon akan mengalami penurunan.
Penurunan pH kolon ini menyebabkan
inaktivasi enzim 7a-dehidroksilase sehingga
proses konversi asam empedu primer
menjadi asam empedu sekunder yang
merupakan indikator kanker kolon akan
terhambat. Enzim 7a-dehidroksilase akan
bekerja secara aktif pada kondisi kolon yang
cenderung basa. (Zeng, dkk., 2014). Kondisi
kolon yang cenderung asam juga dapat
meningkatkan jumlah mikroba baik karena

sifatnya yang cocok hidup pada suasana pH
yang lebih rendah (Lupton, dkk., 2004).

Pola  diet rendah serat juga
mengakibatkan  meningkatnya  aktivitas
enzim B-glucoronidase. Enzim ini dihasilkan
oleh bakteri patogen yang ada di kolon yaitu
Clostridium dan Eschericia coli dan diketahui
sebagai indikator terjadinya kanker kolon.
Enzim ini dapat mengaktifkan toksin
glukoronida dan menghasilkan produk akhir
berupa karsinogen aktif yang kemudian
bertumpuk pada mukosa kolon (Humblot,
dkk., 2007).

Li, dkk. (2011) melakukan penelitian
intervensi bekatul beras, beras pecah kulit
dan beras sosoh pada diet tikus F344 jantan
yang diinduksi 1,2-dimetilhidrazin (DMH).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolon
tikus yang diberi diet bekatul beras
mengalami kripta aberan yang lebih sedikit
dibandingkan dengan kolon tikus yang
dietnya diintervensi oleh beras pecah kulit,
beras sosoh, maupun kelompok kontrol.
Terjadinya kripta aberan merupakan salah
satu penanda utama terjadinya kanker kolon.
Serat pangan yang berasal dari bekatul
memiliki aktivitas antikanker yaitu berperan
sebagai prebiotik dan substrat fermentasi
bakteri baik dalam usus.

Verschoyle, dkk. (2007) melakukan
penelitian pengaruh suplementasi bekatul
beras sebanyak 30 persen terhadap diet
mencit APC™" vyang diinduksi oleh
karsinogen azoksimetan. Hasil yang
diperoleh  menunjukkan bahwa kasus
adenoma yang merupakan tahapan
karsinogenesis kolon pada mencit yang
dietnya disuplementasi bekatul beras
menurun sebanyak 32 persen dibandingkan
dengan mencit yang diberi diet kontrol.
Adenoma merupakan tahapan
karsinogenesis kanker kolon. Pernyataan ini
sebanding dengan penelitian Aoe, dkk.
(1993) yang melakukan penelitian intervensi
hemiselulosa yang berasal dari bekatul pada
diet tikus F344 jantan yang diinduksi 1,2-
dimetilhidrazil (DMH). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa insiden kanker kolon
pada tikus yang dietnya diberi hemiselulosa
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lebih sedikit dibanding dengan tikus kontrol,
selain itu nilai pH sekum dan pH fesesnya
lebih rendah serta jumlah ALRP pada
fesesnya yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tikus yang diberi diet kontrol.

IV. PERAN SENYAWA BIOAKTIF PADA
BEKATUL BERAS DALAM
PENCEGAHAN KANKER KOLON

Selain serat pangan, pangan senyawa
bioaktif pada pangan juga memiliki sifat
antikarsinogenik dan mampu mempercepat
apoptosis sel kanker (Ryan, 2011; Surh,
2013). Beragam senyawa bioaktif terdapat
dalam bekatul beras seperti asam ferulat,
oryzanol, asam kumarat, asam fitat, tricin,
tokotrienol, B-sitosterol, dan tokoferol (Ryan,
2011). Oryzanol yang terkandung pada
bekatul beras mempunyai  aktivitas
antiinflamasi, aktivitas antikanker, dan
mencegah penuaan sel (Nam, dkk., 2006).
Salah satu mekanisme yang efektif dalam
mencegah kanker, yaitu dengan aksi
memblok tahap inisiasi kanker melalui
penghambatan kerusakan DNA vyang
disebabkan oleh senyawa karsinogen
(Manson, 2003). Antioksidan yang berasal
dari pigmen antosianin yang banyak terdapat
dalam bekatul beras hitam maupun merah
dapat menghambat terjadinya mutasi DNA.
Mekanisme antioksidan dalam mencegah
mutasi DNA vyaitu menstabilkan radikal
bebas dan menghambat terjadinya reaksi
berantai dari pembentukan radikal bebas
yang dapat menimbulkan stres oksidatif.
Antioksidan dapat berperan sebagai
peredam radikal bebas (free radical
scavenger), dekomposer peroksida, dan
mereduksi singlet oksigen (Glasauer, dkk.,
2014).

Stres oksidatif dapat menyebabkan
kerusakan sel yang berarti dan juga mutasi
permanen. Berkaitan dengan hal itu,
kecukupan asupan senyawa bioaktif dapat
membantu menjaga sel dari kerusakan
oksidatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa asam ferulat dapat menangkal radikal
bebas dan memproteksi terhadap kerusakan
sel karena keberadaan hidrogen peroksida
yang juga menjadi promotor terjadinya

kanker kolon (Calabrese, dkk., 2008).
Mekanisme lain disamping sebagai agen
antioksidatif dalam mencegah tahap inisiasi
sel kanker adalah dengan memblok
terjadinya proliferasi sel kanker dan
menginduksi apoptosis sel kanker yang
dilakukan oleh senyawa bioaktif y-tokotrienol
(Kannappan, dkk., 2010).

Norazalina, dkk. (2009) melakukan
penelitian intervensi asam fitat yang
diekstrak dari bekatul pada air minum tikus
Sprague-Dawley jantan yang diinduksi
karsinogen azoksimetan (AOM). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadinya
kripta aberan yang merupakan salah satu
penanda preneoplastik kanker kolon pada
kolon tikus yang diberi asam fitat lebih sedikit
dibandingkan dengan kolon tikus yang tidak
diintervensi asam fitat pada air minumnya.
Mekanisme asam fitat dalam menurunkan
gejala kanker kolon yaitu karena fungsinya
sebagai antioksidan. Asam fitat dapat
menghambat gugus OH yang berasal dari
reaksi Fenton, menghambat kerusakan DNA
serta terjadinya peroksidasi lipid, dan
menurunkan spesies oksigen aktif yang
memediasi terjadinya karsinogenesis dan
kerusakan sel.

Kim, dkk. (2012) melakukan penelitian
suplementasi 0,2 persen oryzanol dan 0,2
persen asam fitat yang diekstrak dari bekatul
pada diet mencit BALB/c betina yang
ditransplantasikan sel kanker kolon CT-26.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat
sel tumor pada mencit yang dietnya
disuplementasi oleh asam fitat dan oryzanol
lebih kecil dibandingkan dengan kontrol,
peneliti juga melakukan penelitian lanjutan
dengan meningkatkan jumlah oryzanol
sebanyak 1 persen pada dietnya dan
hasilnya menunjukkan bahwa berat sel
tumor semakin menurun pada mencit
kelompok perlakuan. Selain itu, profil
histopatologi kolon pada mencit yang
diintervensi oryzanol lebih baik daripada
mencit  kontrol. Oryzanol merupakan
antioksidan yang kuat sehingga dapat
menghambat radikal oksigen bebas untuk
mencapai sel target (Nam, dkk., 2006).
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V. PERANAN SENYAWA BIOAKTIF
YANG TERIKAT PADA SERAT
PANGAN BEKATUL BERAS DALAM
PENCEGAHAN KANKER KOLON

Peranan serat pangan yang terdapat
pada bekatul beras tidak hanya karena
komponen polisakaridanya yang dapat
difermentasi oleh mikroflora usus, tetapi juga
berkaitan dengan senyawa bioaktif yaitu
senyawa fenolik yang terikat pada serat
pangan tersebut. Kombinasi serat pangan
dan senyawa fenolik (SP-SF) dapat
meningkatkan proteksi lingkungan usus
terhadap terjadinya kanker kolon. Faulks dan
Southon (2005) menyatakan bahwa serat
pangan tidak berkaitan dengan senyawa
fenolik dikarenakan struktur kimia, sifat
fiskokimia, sifat biologis, dan jalur
metabolismenya di dalam tubuh yang
berbeda. Akan tetapi, serat pangan dapat
menjadi pembawa senyawa fenolik hingga
ke saluran cerna, sehingga lingkungan
saluran cerna tersebut dapat menjadi lebih
sehat apabila mengonsumsi diet yang kaya
serat pangan dan senyawa fenolik. Senyawa
fenolik bermolekul tunggal seperti vitamin
dan polifenol berberat molekul rendah dapat
diserap pada saluran cerna bagian atas,
tetapi senyawa fenolik berberat molekul
tinggi tidak dapat diserap sehingga dapat
mencapai kolon. Senyawa fenolik ini dapat
mencapai kolon karena berikatan dengan
serat pangan. Matriks serat pangan-
senyawa fenolik ini dapat difermentasi oleh
bakteri baik yang ada di kolon, sehingga
senyawa fenolik ini akan rilis dan membuat
lingkungan kolon terlindungi oleh senyawa
fenolik tersebut (Saura-Calixto, 2011).

Senyawa fenolik ini berikatan secara
hidrogen dengan serat pangan yaitu antara
atom oksigen dari senyawa fenolik dengan
ikatan  glikosidik  polisakarida. Selain
berikatan hidrogen, kedua senyawa ini
berikatan secara kovalen seperti ikatan ester
dan polisakarida serta berinteraksi secara
hidrofobik. lkatan-ikatan ini hanya dapat
rusak oleh enzim yang diproduksi oleh
bakteri baik yang ada di dalam kolon. Bakteri
ini  dapat menghidrolisis, mereduksi,
melakukan dekarboksilasi, demetilasi, dan

dehidroksilasi pada matriks serat pangan-
senyawa fenolik. Akibat dari kerja bakteri
tersebut akan dihasilkan metabolit seperti
asam dihidroksifenil, urolitin, equol,
hidroksifenilasetat, fenilpropionat, dan
fenilbutirat yang langsung dapat diserap oleh
kolon. Senyawa-senyawa ini dapat juga
meningkatkan pertumbuhan bakteri baik
seperti Lactobacillus dan menurunkan
bakteri patogen seperti Staphylococcus
aureus, Eschericia coli, dan Candida
albicans (Saura-Calixto, 2011).

Selain hal tersebut, efek baik pada
kesehatan kolon terjadi karena rilis dari SP-
SF yang lambat dan berlangsung secara
kontinyu pada usus. Hal ini dikarenakan
mikroflora usus memfermentasi substrat ini
maka akan menghasilkan oligosakirada
yang akan menjadi substrat yang baik untuk
bakteri esterease yang dapat merilis
senyawa fenolik secara lambat dan kontinyu.
Senyawa fenolik dapat melewati mukosa
kolon dan dapat diserap oleh darah.
Sehingga senyawa fenolik ini dapat
memproteksi penyakit kardiovaskuler dan
kanker kolon (Vitaglione, dkk., 2008).

VI. POTENSI BEKATUL BERAS HITAM
DALAM MENCEGAH KANKER
KOLON

Beras yang beredar di masyarakat tidak
hanya beras putih saja tetapi juga beras
berpigmen seperti beras merah dan beras
hitam. Pengolahan beras berpigmen ini juga
menghasilkan hasil samping bekatul ketika
dilakukan penggilingan dan penyosohan.
Akhir-akhir ini beras hitam mulai populer dan
dikonsumsi oleh sebagian masyarakat
sebagai bahan pangan pokok ataupun
pangan fungsional karena dianggap
mempunyai fungsi fisiologis yang
bermanfaat bagi kesehatan. Perbandingan
komposisi kimia dan fitokimia antara bekatul
beras hitam, bekatul beras merah, dan
bekatul beras putih dapat dilihat pada Tabel
1.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa bekatul
beras hitam cenderung lebih banyak
mengandung serat, y-oryzanol dan senyawa
bioaktif dibandingkan dengan bekatul beras
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Tabel 1. Komposisi Kimia dan Fitokimia Bekatul Beras Hitam, Merah, dan Putih

Bekatul beras merah

Bekatul beras putih

Komponen Bekatul beras hitam
Lemak?® 15,85 persen
Protein® 13,27 persen
Karbohidrat® 45,06 persen

Serat Kasar? 12,68 persen

Abu? 9,72 persen

Asam fitat® 35 persen
y-oryzanol? 9,12 persen
Senyawa 1,0810-1,2239 mg
Bioaktif° GAE/mg

17,32 persen
12,93 persen
41,23 persen
12,11 persen
11,41 persen
39,91 persen
8,58 persen

1,0103-1,0494 mg

GAE/mg,

16,96 persen
12,07 persen
42,54 persen
11,77 persen
10,78 persen
48,12 persen
1,52 persen

0,8931-0,9884 mg

GAE/mg

Sumber: @Moongngarm, dkk. (2012) ; P"Muntana dan Prasong (2010)

merah dan bekatul beras putih. Bekatul
beras hitam kaya akan antosianin yang
merupakan pigmen alami pada pangan dan
memiliki efek fisiologis pada tubuh. Abdel-
Aal dkk. (2006) menyatakan bahwa beras
hitam mengandung antosianin 35 kali lebih
tinggi dibandingkan beras merah, yaitu
kadarnya berkisar antara 327,6 mg/100 ¢
beras  hitam. Kandungan  senyawa
antioksidan  berbanding lurus dengan
kandungan pigmen antosianin, sehingga
senyawa antioksidan bekatul beras hitam
paling tinggi dibandingkan bekatul beras
putih dan beras merah. Aktivitas antioksidan
bekatul beras hitam sangat dipengaruhi oleh
asam-asam fenolik (asam ferulat, asam
galat, p-kumarat, protokatekuat, kafeat,
vanilat, dan siringat) dan beberapa
komponen bioaktif lainnya seperti
antosianin, oryzanol, tokotrienol, dan
tokoferol yang memiliki aktivitas
penghambatan terhadap invasi dan
proliferasi sel kanker (Laokuldilok, dKkk.,
2011).

Menurut Laokuldilok, dkk. (2011),
cyanidin-3-glukosida (C3G) merupakan
senyawa antosianin tertinggi yang terdapat
pada bekatul beras hitam dengan kadar
mencapai 95 persen. C3G diketahui
mempunyai sifat fungsional antioksidan yang
tinggi dan merupakan antioksidan paling
kuat diantara delphinidin-3-O-rutinoside,
cyanidin-3-O-rutinoside, delphinin-3-O-
glucoside, dan antosianin lainnya yang
terkandung dalam bekatul beras hitam. Oleh

karena itu bekatul beras hitam berpotensi
untuk mencegah kanker kolon. Walau
demikian pendalaman akan kemampuan
bekatul beras ini masih perlu beberapa
tahapan penelitian lagi.

VII. KESIMPULAN

Kanker kolon adalah penyakit
degeneratif yang banyak diderita oleh
masyarakat di dunia. Pencetus penyakit ini
mayoritas disebabkan oleh pola makan yang
salah yaitu rendahnya asupan serat pangan
dan senyawa bioaktif dan tingginya asupan
pangan hewani. Serat pangan dapat
mencegah kanker kolon karena bakteri baik
di dalam kolon akan memfermentasi serat
pangan dan menghasilkan produk berupa
asam lemak rantai pendek yang memiliki
efek preventif terhadap kanker kolon.
Senyawa bioaktif dapat menghambat kanker
kolon dengan cara menghambat kerusakan
DNA vyang diakibatkan oleh senyawa
karsinogen.

Bekatul beras merupakan salah satu
bahan pangan yang kurang termanfaatkan
tetapi sangat kaya akan serat pangan dan
senyawa bioaktif. Pemanfaatan bekatul
beras yang merupakan hasil samping
pengolahan padi saat ini lebih pada pakan
ternak. Bekatul beras memiliki kandungan
serat pangan dan senyawa bioaktif yang
lebih tinggi daripada bahan pangan lainnya.
Oleh karena itu, bekatul beras sangat
berpotensi sebagai pencegah kanker kolon.
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